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        BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

 

       Suistainable Development Goals (SDGs) atau disebut dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan merupakan program yang bertujuan untuk memberikan kesehjateraan manusia 

secara mendunia dalam memberikan peran yang setara di seluruh negara baik negara maju, 

negara berkembang, dan negara kurang berkembang. Dengan berbagai program pembangunan 

secara global atau internasional dilakukan sampai pada tahun 2030. SDGs ini pada dasarnya 

merupakan program lanjutan dari Millenium Development (MDGs) yang sudah berakhir di 

tahun 2015 dengan target utamanya yaitu mencapai kesehjateraan dan pembangunan 

masyarakat. Namun dari pada itu semenjak berakhirnya Millenium Development (MDGs), 

untuk melanjutkan pembangunan di resmikan lah sebuah deklarasi Suistainable developmen 

goals (SDGs) Melalui sidang yang di sepakati pada bulan September 2015 terdapat 17 tujuan 

pembangunan global dengan 169 target dan menggunakan 241 indikator (Yuni Mogot, 2021:3). 

Kata kunci utama dari Suistainable developmen goals (SDGs) yaitu kesadaran akan kebutuhan 

masyarakat miskin di negara berkembang serta adanya keterbatasan teknologi dan organisasi 

sosial kapasitas lingkungan yang tercukupi pada generasi sekarang dan dimasa yang akan datang 

hal tersebut menjadikan setiap negara berkembang untuk terus berusaha melakukan perbaikan-

perbaikan.  
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Gambar 1. Tujuan SDGs 

Sumber: bappenas, www.sdgs.bappenas.go.id  

 

      Indonesia yang merupakan salah satu bagian dari anggota PBB, yang memiliki komitmen 

dalam mendukung program SDGs tersebut. Sehingga lahirnya Peraturan Presiden No.59 Tahun 

2017 tentang pelaksanaan SDGs tindakan lanjutan. Dalam Peraturan Menteri Hukum Dan Hak 

Asasi Manusia (2017:75). Dibentuk dari tim koordinasi nasional SDGS yang berkerjasama 

dengan menteri perencanaan pembangunan nasional (BAPPENAS). Yang kemudian selain 

menetapkan tujuan pembangunan jangka menengah dan jangka panjang peraturan ini juga akan 

memenuhi target yang sudah di setujui sampai tahun 2030.  

      Salah satu isi dari 17 tujuan SDGs ini yaitu perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang 

tangguh terdapat pada point ke 16. Yang berisi upaya menguatkan masyarakat yang inklusif dan 

damai (Peace), terwujudnya penegakan keadilan (Justice) dengan menyediakan akses keadilan 

untuk semua, serta membangun intitusi yang tangguh (Strong Intitusions). Sehingga dalam 

mencapai tujuan ini setiap negara diharapkan dapat mengaturnya sesuai dengan kebijakanya 

masing-masing.  SDGs ini tidak di serta merta berdiri sendiri, terdapat kesepakatan-kesepakatan 

lain yang arah dan dapat menjadi penopang dalam kebijakan.

http://www.sdgs.bappenas.go.id/
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 pembangunan berkelanjutan ini. salah satunya pemerintah memiliki keterlibatan penting dalam 

membantu mewujudkan  Good Governance.  

       Secara umum Good Governance merupakan “Pemerintahan yang baik”. Menurut (World 

Bank, 1989) Wold Bank sebagai pencetus konsep ini mengartikan bahwa Good governance 

merupakan proses pengambilan pencapaian keputusan. Sebagai sebuah kesepakatan yang 

dicapai oleh pemerintah, warga negara dan sektor swasta bagi penyelenggara pemerintah dalam 

suatu negara. dalam Ubadillah, Ermadiani (2021:2) ada beberapa prinsip Good Governance 

menurut UNDP (United Nation Development Programme) 1997 yaitu:  

1. Partisipasi 

2. Kepastian Hukum  

3. Transparansi  

4. Tanggung Jawab  

5. Berorientasi Kepada Kesepakatan  

6. Keadilan  

7. Efektivitas Dan Efesiensi  

8. Akuntabilitas  

9. visi strategik.  

      Prinsip tesebut tentunya menjadi landasan bagi indonesia dalam menjalankan roda 

pemerintahan.  Akuntabilitas, Efesiensi dan efektivitas pemerintah sangat di butuhkan pada era 

sekarang Sehingga dari pengembangan tersebut muncul sebuah konsep E-Government  yang 

memiliki definisi yaitu kumpulan konsep untuk semua tindakan dalam sektor publik (baik di 

tingkat Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah) yang melibatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam rangka mengoptimalisasi proses pelayangan publik yang efisien, efektif, 

transparan dan  akuntabel. Dengan berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun (2003). 
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Tentang Pengembangan E-Government berhubungan dengan kemampuan untuk menggunakan 

teknologi infomasi dan komunikasi dalam meningkatkan  hubungan antara pemerintah dan 

masyarakat, antara pemerintah dan pelaku bisnis, dan hubungan antara instansi pemerintah 

yang satu dengan instansi pemerintah yang lainnya. Sehingga  Teknologi tersebut termasuk e-

mail. WAN (Wide Area Net- work), Internet, peralatan mobile computing (Laptop, SmartPhone, 

PDA) dan berbagai teknologi lain yang berfungsi untuk menyebarluaskan informasi dan 

memberi pelayangan elektronik dalam berbagai bentuk. Dari tiga model E-Government tersebut, 

dipilih  satu E-Government  yang berhubungan dengan pemerintah dan instansi pemerintah. 

Sehingga hal tersebut  dapat didefinisikan sebagai E-Government merupakan sistem manajemen 

informasi dan layangan kepada pegawai di sektor pemerintah dalam melihat kinerja yang 

dilakukan diberbagai institusi, lembaga maupun kementerian.  

      Dalam mewujudkan tata kelola pemerintah yang efisien,transparans serta akuntabel untuk 

pelayangan publik, di masa sekarang yang serba modern teknologi perkembangan pesat sesuai 

tuntutan zaman, sehingga pemerintah berupaya untuk beradaptasi di situasi sekarang, karena 

jika tidak maka akan banyak ketertinggalan teknologi yang pada akhirnya mengalami 

keterlambatan dalam pelaksanaan kegiatan di lingkup pemerintah, sehingga Pada tahun 2018, 

lahirlah sebuah Peraturan Presiden Dengan Nomor 95 Tahun 2018 Tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang memiliki arti yaitu penyelenggaraan 

pemerintah dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam memberikan 

pelayangan kepada setiap pengguna elektronik, masyarakat, pegawai maupun antar instansi 

pemerintah yang memiliki tujuan mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih baik dan 

peningkatan kualitas pelayangan publik serta kinerja pegawai dalam menyelenggarakan proses 

administrasi pemerintahan.     
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      Menurut Buku Kementerian PPN/ Bappenas, (2020:50) Dalam mewujudkan institusi yang 

tangguh tentunya ada aspek terpenting yang mampu mendorong secara internal perubahan 

tersebut. Pokok utama menjadi sasaran adalah keterlibatan sumber daya yang menjadi 

pendukung untuk mewujudkan institusi tangguh. Sumber daya yang dimaksud yaitu Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) yang berkerja di instansi pemerintahan, pengawasan dan koordinasi tentunya 

di lakukan dalam melihat kinerja yang sudah di lakukan. Karena adanya kinerja pegawai akan 

berpengaruh pada kualitas tugas yang dihasilkan. Namun dari pada itu untuk memberikan 

membaharuan serta memperbaiki kinerja pegawai diperlukan untuk mereformasi birokrasi.  

      Ketika menjalankan roda pemerintahan birokrasi tentunya setiap instansi diharapkan 

mampu melihat kinerja pegawai dalam bekerja, tidak terkecuali pada Kementerian Agama  

Indonesia. Pada tahun 2018 Kementerian Agama Republik Indonesia membuat sebuah inovasi 

baru dari teknologi komunikasi dan informasi semacam aplikasi yang memudahkan 

pimpinan/atasan untuk melihat kinerja pegawainya yaitu aplikasi SI-EKA (Sistem Informasi 

Elektronik Kinerja ASN Kementerian Agama) merupakan sebuah aplikasi berbasis web yang 

digunakan untuk  melakukan penilaian kerja para pegawai berdasarkan analisis   jabatan dan 

analisis beban kerja.  

      Aplikasi SI-EKA ini mulai beroperasi pada tahun 2019 dengan Surat Edaran Menteri 

Agama Nomor: B-03425/SJ./BII/2-bkp.04.1/2/2019 tentang Sistem Informasi Elektronik 

Kinerja ASN Kementerian Agama, lahirnya kebijakan aplikasi SI-EKA ini didasari oleh Surat 

Edaran Menteria Agama Nomor:16591/SJ.II/B.2/04/2018 Tentang Penyusunan Sasaran Kerja 

Pergawai Berbasis Elektronik (2019:1) Kedalam aplikasi SI-EKA.. Adanya surat edaran 

tersebut mewajibkan bagi setiap  Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk membuat laporan kinerja 

harian (LHK) sesuai dengan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang dibuat berdasarkan kesepakatan 

sebelumnya. Disamping itu, SI-EKA juga menjadi alat bantu dalam penghitungan pemberian    
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tunjangan kinerja pegawai sehingga menjadi satu  kesatuan sebagai syarat dalam memberikan 

tunjangan kinerja kepada pegawai. Hal tersebut diberikan Sebagai salah satu reward yang 

diberikan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia untuk  memberikan motivasi yang lebih 

bagi pegawai dalam menjalankan tugasnya. 

      Dalam mengimplementasikan surat edaran tersebut yang mengharuskan setiap pegawai 

untuk membuat laporan harian kinerja (LHK) secara manual di tulis dalam sebuah kertas 

sehingga ketika terjadi pengumpulan berkas di setiap bulannya oleh semua Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di setiap Kantor Kementerian maka akan terjadi penumpukan berkas, tidak efisien tempat 

sehingga tidak menutup kemungkinan berkas yang kumpulkan ada yang hilang atau rusak. Yang 

kemudian pemerintah memberikan kemudahan pembuatan laporan tersebut dengan 

memanfaatkan teknologi secara digital. Kemudian dengan adanya aplikasi SI-EKA pada 

Kementerian Agama diharapkan adanya perubahan budaya kerja pegawai yang lebih modern 

dengan penggunaan teknologi selama proses kerja sehingga pembaharuan ini dapat menjadi 

kemudahan dalam mewujudkan E-Government untuk pemerintahan yang lebih baik lagi. 

      Perubahan kerja yang semula manual menjadi digital, menjadikan setiap daerah 

membutuhkan waktu untuk bisa memahaminya sehingga menjadi tuntutan bagi setiap 

Kementerian Agama beradaptasi dalam setiap perubahan teknologi yang ada sehingga dapat 

menerapkan E-Government  di lingkup kerja. Adanya desentralisasi dan otonomi daerah 

menjadikan setiap daerah memiliki kewenangan tersendiri dalam mengurus segala kebutuhan 

rumah tangganya. Terkhususnya dilingkup Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir yang 

merupakan instansi vertikal Kementerian Agama tingkat pusat dengan memiliki  tugas  sesuai 

cangkupan wilayah dilengkapi dengan persebaran Pegawai Negeri Sipil dalam menjalankan 

tugas dan pokok  yang sesuai dengan aturan diberikan oleh Kementerian Pusat.  
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     Di kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir aplikasi SI-EKA mulai berjalan pada awal  

tahun 2018, hal tersebut menjadi menarik karena nyatanya masih banyak kantor Kementerian 

Agama di kota-kota yang lebih besar belum menggunakan SI-EKA ini, seperti kementerian 

Agama Bone Bolango Provinsi Gorontalo mulai melaksanakan bimbingan teknologi terkait 

penggunaan aplikasi SI-EKA pada tahun 2021 melalui  sumber berita: https://kemenag-

bonebolango.info/kemenag-bone-bolango-gelar-bimtek-penggunaan-aplikasi-SI-EKA/.  

Dalam implementasi aplikasi SI-EKA di Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir Tercatat 

315 akun pegawai yang sudah terdaftar dan memiliki akun pada aplikasi dengan berdasarkan 

data berikut ini:  

Table 1. Jumlah Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Tempat Tugasnya 

NO UNSUR JUMLAH PEGAWAI 

1. Kantor  48 

2.  KUA 44 

3.  MAN 40 

4.  MTsN 1 40 

5.  MTsN 2 30 

6. MTsN 3 5 

7. MIN 1  23 

8. MAS 11 

9. MTSS 25 

10.  MIS 25 

11. RA 4 

12. SLTA  2 

13.  SLTPN 7 

14.  SDN  10 

15. SLTPS 1 

Total 315 

Sumber : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2021 

      Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa terdapat 315 pegawai di Kementerian Agama 

https://kemenag-bonebolango.info/kemenag-bone-bolango-gelar-bimtek-penggunaan-aplikasi-sieka/
https://kemenag-bonebolango.info/kemenag-bone-bolango-gelar-bimtek-penggunaan-aplikasi-sieka/
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dengan memiliki tanggung jawab dan pembagian tugas yang berbeda Jumlah pegawai 

terbanyak dimiliki dari unsur Kantor Urusan agama yang tersebar di berbagai Kabupaten Ogan 

Ilir, dengan jumlah seimbang di dapat oleh Pegawai Negeri Sipil yang ada di Madrasah Aliyah 

Negeri  (MAN) dan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) dan yang paling sedikit jumlah 

pegawai yaitu berada pada Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Swasta (SLTP) sebanyak 1 

pegawai. Hal tersebut tentunya memiliki perbedaan jumlah pegawai yang tersebar di lingkup 

Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Gambar 2. Tampilan Aplikasi SI-EKAGambar 2. Tampilan Aplikasi SI-EKA 

Sumber: Buku Panduan Aplikasi SI-EKA Kementerian Agama RI 2018 

      Gambar di atas merupakan tampilan awal aplikasi SI-EKA ketika sudah memiliki akun, 

tahap selanjutnya yaitu pegawai diwajibkan melengkapi profil diri yang berisi sejumlah data 

pegawai. Ketika sudah menyelesaikan itu maka tahap selanjutnya pegawai akan menggunakan 

aplikasi tersebut dengan mengisi bagian dari laporan kegiatan harian pada bagian bawah 

susunan kegiatan tersebut. Meskipun aplikasi SI-EKA menjadi wujud dari penerapan 

pembaharuan teknologi dan informasi yang memberikan banyak kemudahan dan otomatisasi 

pembuatan laporan kinerja harian faktanya dilapangan peneliti menemukan berbagai 

permasalahn, baik secara internal maupun eksternal sehingga dapat di kelompokan dua masalah 

utama yang menjadi kedala dalam                      implementasi aplikasi SI-EKA   
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1. Kurangnya pemahaman pegawai dalam pengeloaan data pada aplikasi SI-EKA. Hal 

tersebut dikarenakan kurangnya sosialisasi mengenai tata cara penggunaan aplikasi 

dalam  hal pengimputan serta memperbaharui data. Kemudian dari segi sumber daya 

manusianya sendiri kurang memiliki minat belajar untuk menggunakan aplikasi ini. 

Table 2. Terkait Pengumpulan Manual Laporan Bulanan Pegawai Di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Ogan Ilir 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis dari Bidang Kepegawaian Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Ogan Ilir 2021 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa laporan diberikan kepada admin SI-EKA dilakukan 

secara manual berdasarkan hasil laporan kinerja selama satu bulan penuh. Dari total pegawai 

No Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

Yang 

Mengumpulkan 

Berkas 

 

Bidang 

Tanggal Pengumpulan  

Keterangan Bulan 

Januari 

Bulan 

Juni 

Bulan 

Oktober 

1. 1 1 Kepala Kantor 05, 

Februari 

2021 

05, 

Juli 

2021 

05, 

November 

2021 

Tepat waktu 

2. 10 10 Sub Bagian 

Kepegawaian 

05, 

Februari 

2021 

05, 

Juli 

2021 

05, 

November 

2021 

Tepat waktu 

3. 5 5 PENMAD 05, 

Februari 

2021 

07, 

Juli 

2021 

06, 

November 

2021 

Terlambat 

4. 3 3 PAKIS 05, 

Februari 

2021 

05, 

Juli 

2021 

05, 

November 

2021 

Tepat waktu 

5. 3 3 PHU 05, 

Februari 

2021 

05, 

Juli 

2021 

05, 

November 

2021 

Tepat waktu 

6. 6 6 BIMAS 06, 

Februari 

2021 

05, 

Juli 

2021 

06, 

November 

2021 

Terlambat 

7. 9 9 Pengawas 

Penghulu. 

06, 

Februari 

2021 

07, 

Juli 

2021 

06, 

November 

2021 

Terlambat 

8. 2 2 Penyelenggara 

Katolik 

05, 

Februari 

2021 

05, 

Juli 

2021 

05, 

November 

2021 

Tepat waktu 

9. 1 1 Penyelenggara 

Hindu Dan 

Buddha 

05, 

Februari 

2021 

05, 

Juli 

2021 

05, 

November 

2021 

Tepat waktu 

10 8 8 Guru-Guru 05, 

Februari 

2021 

07, 

Juli 

2021 

06, 

November 

2021 

Terlambat 

total 48 48  
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yang berada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir sebanyak 48 orang yang 

mengumpulkan juga dengan jumlah yang sama namun data memperlihatkan bahwa waktu 

pengumpulan yang seharusnya dilakukan batas waktu di tanggal lima awal bulan namun ada 

beberapa pegawai di berbagai bidang mengumpulkan secara terlambat dari waktu yang 

ditentukan. Adapun bidang yang terlambat mengumpulkan laporan kinerja bulanan yaitu pada 

bidang Penmad, Bimas, Pengawas Penghulu Dan Guru-Guru hal tersebut berdampak pada 

ketertundaan  dalam melakukan pencairan tunjangan kinerja. untuk melihat jumlah pegawai 

yang mengumpulkan setiap bulannya melalui aplikasi elektronik admin tidak bisa 

melakukannya karena adanya perubahan dari pusat yang saat menjadi kendala. Berdasarkan 

hasil wawawancara dengan admin SI-EKA mengatakan bahwa: 

“tahun kemarin bisa di lihat siapa saja yang mengisi laporan kinerja di aplikasi SI-EKA 

namun saat in tidak bisa hal tersebut dikarenakan adanya perubahan dari Kementerian 

Agama Pusat, namun untuk melihat secara langsung atau manual bisa, melalui laporan 

kinerja bulanan manual yang sudah di print oleh setiap pegawai pada saat melakukan 

pencairan tunjangan kinerja, jumlah pegawai yang mengumpulkan sudah lengkap 

berdasarkan hasil laporan kinerja secara keseluruhan, namun sering kali terjadinya 

keterlambatan dalam mengumpulkan laporan padahal sudah ada tenggat waktu yang kami 

berikan, biasanya keterlambatan itu disebabkan karena masih ada pegawai yang kurang 

memahami dalam membuat laporan kinerja bulanan di SI-EKA . (Wawancara 14 April 

2022)  

 

      Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan tabel dapat disimpulkan bahwasanya untuk 

melihat  secara langsung di aplikasi jumlah yang mengumpulkan laporan kinerja bulanan tidak 

bisa diketahui karena perubahan aturan dari Kementerian Agama Pusat dan jika dilihat dari hasil 

laporan kinerja dalam bentuk hardfile menunjukan bahwa adanya kesesuaian antara jumlah 

pegawai dengan pengumpulan laporan. Namun masih ada pegawai di bidang-bidang yang 

terlambat dalam mengumpulkan laporan kinerja. keterlambatan tersebut didasarkan dari 

kurangnya pemahaman pegawai dalam menggunakan aplikasi SI-EKA.  
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2. Keterlambatan pengumpulan berkas laporan kinerja harian untuk pencairan program 

tunjangan                                                    kinerja.  Berdasarkan informasi yang di peroleh pada saat wawancara langsung 

dengan pelaksana kebijakan tunjangan kinerja pada bagian kepegawaian 

“Adanya keterlambatan dalam pengumpulan berkas laporan kinerja bulanan pegawai di 

berbagai satuan kerja sehingga mengalami kerterlambatan juga dalam proses pencairan 

tunjangan kinerja padahal itu menjadi syarat utama”. (Wawancara 15 Februari 2022)  

 

      Artinya bahwa dalam proses pelaksanaan pencairan tujangan kinerja sering kali  adanya 

temuan terkait keterlambatan dalam mengumpulkan berkas laporan yang disebabkan oleh 

faktor internal serta eksternal. Dilihat dari internal seperti pegawai kantor di setiap bidang 

dalam mengelolaa, mengisi serta melakukan pembaharuan data pada aplikasi SI-EKA di 

menjelang akhir batas waktu yang ditentukan admin dan  ditemukan juga rendahnya kualitas 

sinyal yang menyebabkan kesulitan dalam mengisi aplikasi SI-EKA tersebut. 

3. Masih ditemukan pegawai yang Mengisi laporan kinerja bulanan menggunakan cara manual. 

      Pada pelakasanaannya pegawai cenderung tidak menggunakan aplikasi SI-EKA untuk 

mengisi laporan harian dan hanya mengguunakan cara manual yaitu mencatat di kertas biasa 

dan kemudian baru di rekap ketika akhir bulan, artinya bahwa hal tersebut jika ditinjau dari 

Surat Edaran Menteri Agama Nomor 16591/SJ.II/B.2/04/2018 Tentang Penyusunan Sasaran 

Kerja Pergawai Berbasis Elektronik nyatanya peraturan tersebut sepenuhnya memiliki 

kondisi yang berbeda dilapangan sehingga hal ini menunjukan adanya kesenjangan yang 

cukup signifikan dalam implementasi kebijakan E-Government pada Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir  

      Melalui riset yang dilakukan oleh penelitian terdahulu oleh Ameri (2021:4) dengan fokus 

penelitiannya yaitu penerapan aplikasi SI-EKA di Kabupaten Kuantan Singingi menunjukan 

bahwa melalui tiga indikator keberhasilan dalam implementasi dengan ukuran yaitu dukungan, 

kemampuan dan nilai bahwa penerapan E-Kinerja  masih memiliki kendala hal tersebut pada 
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sumber daya yang kurang dalam bidang teknologi informasi. Namun disisi lain adanya aplikasi 

SI-EKA memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai, 

hasil penelitian tersebut di lakukan oleh Renald Christo Lembong, Samparan Lukman, Udaya 

Madjid (2021:8) dengan fokus penelitian efektifitas kerja dan pelaksanaana E-Kinerja  pada 

lokasi penelitian Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Utara.  

      Penelitian yang cukup sama di lakukan oleh Muflihun Waliulu, Sampara Lukman dan 

Kusworo (2021:2)  dengan judul penelitian efektivitas penerapan E-Kinerja  dalam 

meningkatkan kinerja dengan fokus penelitian efektivitas kinerja, penerapan dan penilaian 

aplikasi namun yang cukup memberdakan penelitian ini dari Renald Christo Lembong, 

Samparan Lukman, Udaya Madjid (2021:8) yaitu berbeda pada letak daerah yang diteliti yaitu 

di Provinsi Maluku. Adapun fokus penelitian yang sama terkait penerapan aplikasi E-Kinerja  

dan efektifitas kerja yang dilakukan oleh Indra Rukmana, Rita Rahmawati Dan Euis Salbiah 

(2020:2) pada instansi pusat pelatihan manajemen dan kepemimpinan pertanian dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif melalui 66 responden menunjukan bahwa aplikasi 

E-Kinerja  dinyatakan sukses untuk meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Jika 

tadi fokus penelitian pada efektifitas penerapan kinerja, maka di penelitian dari  Dwi Rafita, 

Sri Wahyu Dan Lilik Farida (2019:3) yang fokus penelitiannya pada prestasi kerja pegawai 

menunjukan bahwa penerapan E-Kinerja  ini berpengaruh positif terhadap prestasi kerja 

pegawai pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatn Sipil Di Kabupaten Banyuwangi.Kemudian 

dengan fokus penelitian yang sama dilakukan oleh Muhammad Justiawal (2020:4) dengan 

lokasi penelitian pada Kabupaten Wajo dan peneliti dilakukan oleh Dhany Wahyu Pratama,Tri 

Murwaningsi Dan Anton (2020:3), dalam fokus penelitian implementasi E-Kinerja  yang sama 

di  tetapi tempat lokasi berbeda, disini peneliti mengunakan lokasi pada Kota Surakarta. Dalam 
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hal pengaruh beberapa peneliti menguji pengaruh penerapan E-Kinerja  terhadap integritas  

yang dilakukan oleh peneliti Sisi Wahyuni (2020:2) dengan menggunakan metode kuantitatif 

menunjukan bahwa adanya pengaruh variabel E-Kinerja   (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) 

dengan hasil Adjust Square 0,384. Dan terdapatnya pengaruh yang signifikan variabel 

integritas (X2) terhadap kinerja (Y) dengan nilai Adjust R Square sebesar 0,269.  Dengan lokasi 

penelitian Kota Payukumbuh.  

      Penelitian yang sama dilakukan oleh Ema Nurhayati (2017:3) dengan melihat pengaruh 

penerapan E-Kinerja  terhadap pegawai yang fokus penelitiannya pada motivasi pagawai hal 

tersebut menunjukan bahwa pegawai pada Kecamatann Semarang Timur. Melalui variabel 

yang dominan mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel dari penerapan E-Kinerja  yang 

secara langsung mempengaruhi motivasi berkerja. Salah satu pentingnya implementasi E-

Kinerja  yaitu sebagai syarat untuk membuat laporan sehingga pegawai bisa mendapatkan 

sebuah tunjangan kinerja, hal tersebut sudah di teliti oleh Farida Aryangi, Iskandar Zulkarnain 

(2021:13) dengan fokus penelitian implementasi program tunjangan kinerja dan kinerja 

pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Kuantan Singingi. Terakhir dalam menguji tingkat 

kesuksesan implementasi E-Kinerja  dengan menggunakan model DeLoner-McLearn sebagai 

fokus peneltian menunjukan bahwa aplikasi ini dapat di gunakan untuk meningkatkan Kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) namun masih terdapat perbaikan pada kualitas sistem  informasi 

dan penggunaannya.  

      Dapat disimpulkan bahwa hal mendasar yang membedakan penelitian peneliti dengan 

penelitian lainya yaitu implementasi terhadap aplikasi yang digunakan jika E-Kinerja  menjadi 

tolak ukur dalam melihat kinerja pemerintahan, maka Kementerian Agama memiliki aplikasi 

tersendiri untuk melihat implementasi kebijakan E-Government terkhususnya pada aplikasi 



14 
 

 

yaitu Sistem Informasi Elektronik Kinerja Aparatur Sipil Negara (SI-EKA) yang memiliki 

fungsi untuk mencatat laporan kinerja harian,bulanan serta tahunan. Hal yang membedakan 

kemudian terletak pada teori yang digunakan disini peneliti akan menggunakan teori Edward 

III karena dilihat dari permasalahan yang terjadi di Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir 

berdasarkan kebutuhan variabel yang sudah ditentukan.  

      Berbeda hal nya dengan penelitian sebelumnya menggunakan teori implementasi kebijakan 

dari Van Metter Dan Van Horn dengan melihat berbagai aspek yang diperlukan sesuai melalui 

kondisinya. Dan terakhir dari lokasi penelitian, sampai saat ini belum ada yang meneliti tentang 

implementasi kebijakan E-Government pada Pegawai Negeri Sipil Di Kementerian Agama 

Kabupaten Ogan Ilir dengan fokus penelitian yaitu implementasi aplikasi dari SI-EKA. Sehinga 

dilihat dari permasalahan yang terjadi di lapangan menjadikan peneliti tertarik mendalami lebih 

lanjut faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi kebijakan E-Government di 

Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir 

B. Rumusan Masalah., 

      Melalui fenomena yang terjadi maka dapat di rumuskan permasalahan menjadi, apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Kebijakan E-Government aplikasi SI-EKA 

Pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) Di Kementerian Agama  Kabupaten..Ogan Ilir? 

C. Tujuan 

     Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, Untuk mengetahui faktor-faktor  

apa saja yang dapat mempengaruhi Implementasi Kebijakan. E-Government aplikasi SI-EKA 

Pada PegawaI Negeri Sipil (PNS) Di Kementerian Agama  Kabupaten. Ogan. Ilir. 

 

D. Manfaat 

Berikut manfaat adanya penelitian ini yaitu: 
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a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memiliki manfaat bagi ilmu pengetahuan 

administrasi publik dan menjadi referensi penelitian bagi mahasiswa/mahasiswi lainya 

serta melakukan penelitian yang memiliki terkaitan dengan Implementasi Kebijakan  E-

Government  Pada Pegawai Negeri Sipil Di Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir. 

b. Secara teoritik, memberikan saran atau masukan bagi para pemangku kepentingan, 

terkhususnya dalam hal implementasi dilapangan terkait faktor apa saja yang 

mempengaruhi Implementasi Kebijakan E-Government  Pada Pegawai Negeri Sipil Di 

Kementerian Agama Kabupaten, Ogan. Ilir..
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